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Anggota GMIT di mana saja berada. Kita bersyukur kepada Allah,atas 
tuntunan-Nya kinikita tiba di bulan Agustus 2018. Dalam semangat 

perayaan ulang tahun proklamasi kemerdekaan negara kita yang ke 73, 
kami mengucapkan selamat merayakan bulan pendidikan GMIT. Kiranya 
Allah dimuliakan sekarang dan selamanya.  

 
Dalamkelenderpelayanan GMIT, bulan Agustus telah ditetapkan sebagai 

Bulan Pendidikan GMIT. Ketetapan ini didasarkan pada pandangan tentang 
pendidikan sebagai sarana pembentukan dan pembinaan manusia sebagai 

gambar Allah. Olehkarena itu semua pihak: gereja, rumahtangga, sekolah, 
danmasyarakatperlu didorong untuk terus melayani di bidang pendidikan. 
Perayaan bulan pendidikan dimaksudkan untuk mengaktifkan semua 

anggota GMIT dalam pelayanan di bidang pendidikan, baik secara interen 
menyangkut dengan pengajaran Kristen, maupun keterlibatan dalam 

bidang pendidikan secara umum. 
Sejarah pekabaran Injil di Timor mencatat bahwa di samping perluasan 

Injil dan pengembangan gereja, keterlibatan gereja di bidang pendidikan 
ikut melahirkan pergerakan kemerdekaan Indonesia. Sekolah-sekolah 
zending didirikan oleh para pekabar Injil di wilayah perkotaan maupun di 

daerah-daerah terpencil. Hasil dari pelayanan pendidikan adalah gereja 
berkembang, Injil disebarkan hingga ke daerah-daerah pelosok.Melalui 

sekolah-sekolah itu gereja ikut dalam perjuangan kemerdekaan bangsa ini 
dari belenggu penjajahan dan kebodohan. Belajar dari sejarah panjang 

pelayanan gereja di bidang pendidikan dapat dikatakan bahwa pendidikan 
merupakan bagian integral dari pelayanan gereja dan sebagai tanda karya 
Allah di tengah dunia. 

GMIT melalui 13 YayasanPendidikan Kristen (Yapenkris) kinimengelola 
589 sekolahmulaidari TK/PAUD, SMP, SMPTK dan SMA, SMAK, SMK dan 

SMTK. Sekitar 200-an sekolah langsung dikelola oleh gereja dan tersebar 
baik di daerah perkotaan maupun di daerah pedesaan.Ada banyaksekolah 

GMIT yang 
cukupbaikdanmendapatkankepercayaanmasyarakat.Namunterdapatbegitub
anyaksekolah GMIT yang sangatmemprihatinkandanterancamditutup. 

Masalah utama yang dihadapi, antara lainkekurangan guru, 
saranadanprasaranabelajarmengajar yang tidak memadai,dan keterbatasan 

anggaran.  Banyak sekolah yang selalu menunda realisasi honor guru-guru, 
ataupun dibayartetapi di bawahupah minimum.  

Melalui Badan Pembantu Pelayanan Sinode bidang Pendidikan, sejak 
tahun 2017 GMIT berupaya keras melakukan pembenahan sekolah-sekolah 
GMIT. Pada perayaan Ulang Tahun  GMIT ke-70, di tahun 2017, MS GMIT 

membuat acara “Mama GMIT panggil pulang”. Kegiatan ini sempat 
mendapatkan perhatian luas, termasuk perhatian beberapa kementrian 

negara. Kesuksesan acara tersebut menunjukkan bahwa GMIT mempunyai 
sumberdaya yang sangat besar guna mengatasi berbagai permasalahan 

pelayanan di bidang pendidikan.  Pada fase awal, beberapa upaya strategis 



untuk pengembangan pelayanan GMIT di bidang pendidikan sedang 
dilakukan, yaitu melakukan penyadaran kepada jemaat-jemaat agar peka 

terhadap keberadaan dan kebutuhan sekolah-sekolah GMIT, menggalang 
dukungan dan kemitraan, sertamenghimpun data. Upaya-upaya itu mulai 

menunjukkan hasil, misalnya terjadi kenaikan kontribusi 2% persembahan 
jemaat-jemaat untuk pengelolaan pendidikan secara sinodal. Beberapa 

mitra telah memberi dukungan berupa buku-buku, pakaian seragam dan 
bantuan tenaga guru. Data-data sekolah pun telah dihimpun melalui 
kegiatan pendataan sekolah GMIT. Pada bulan September 2018 nanti akan 

diadakan konven kepala-kepala sekolah GMIT. Semua itu masih perlu 
dimantapkan dan ditingkatkan, mengingat permasalahan-permasalahan 

mendasar itu telah berangsung cukup lama di sekolah-sekolah dan 
perhatian kepada pelayanan di bidang pendidikan tidak lagi menjadi 

prioritas di banyak jemaat GMIT.  
Dalam rangka perayaan bulan pendidikan tahun 2018 kami 

menyampaikan beberapa hal kepada segenap anggota GMIT sebagai 

berikut:  
1. Tugas pengajaran merupakan amanat Tuhan Yesus kepada gereja. 

Sesuai amanat agung  dalam Matius 28:19-20, tiap anggota gereja 
mempunyai tanggung jawab untuk mengajarkan dan menerapkan 

ajaran imannya kepada lingkungan sekitar agar ajaran imannya sebagai 
anggota gereja diketahui, dipahami dan dipraktekkan dalam kehidupan 
bersama. Menyadari panggilan iman tersebut, kami mendorong setiap 

orangtua agar di tengah-tengah kesibukan kerja menyediakan waktu 
untuk menyampaikan ajaran iman kepada anak-anaknya, sekaligus 

menjadi teladan penerapan ajaran iman itu dalam kehidupan sehari-
hari.  

2. Pengajaran iman dimaksudkan untuk kehidupan sehinggga ajaran iman 
perlu dikaitkan dengan bidang-bidang kehidupan secara luas. 
Pengajaran untuk kehidupan tidak hanya bersifat pengetahuan  rohani 

saja melainkan mencakup aspek pengetahuan yang luas serta relasi dan 
ketrampilan untuk kehidupan pribadi dan kehidupan bersama yang 

adil, terbuka dan berpengharapan. Menyadari rumitnya permasalahan 
kehidupan, kami mengingatkan anak-anak untuk memanfaatkan waktu 

belajar di rumah dan menjadikan keluarga sebagai komunitas belajar.  
3. Sekolah-sekolah GMIT merupakan bagian tidak terpisahkan dari GMIT 

sehingga pelayanan pada semua lingkup (jemaat, klasis dan jemaat) 

perlu memberi perhatian dan dukungan bagi penyelenggaraan sekolah 
GMIT.Seharusnya pengembangan pelayanan mencakup pengembangan 

sekolah sebagai wujud marturia jemaat. 
4. Alokasi anggaran 2% dari persembahan jemaat merupakan bentuk 

komitmen GMIT untuk keterlibatan bersama dalam pelayanan GMIT di 
bidang pendidikan, terutama untuk penyelenggaraan sekolah-sekolah 
GMIT di bawah Yapenkris. Kami menghimbau  kepada jemaat-jemaat 

GMIT di mana pun agar secara rutin dan disiplin merealisasikan alokasi 
2 % tersebut dengan menyalurkannya ke Majelis Sinode melalui Majelis 

Klasis, untuk selanjutnya dana tersebut disalurkan melalui Yapenkris 
terutama untuk kebutuhan operasional sekolah-sekolah GMIT.  



5. Pada umumnya sekolah-sekolah GMIT dikelola berdasarkan prinsip 
sekolah murah agar dapat dijangkau oleh golongan masyarakat miskin. 

Konsekwensinya adalah kesulitan menghadapi permasalahan-
permasalahan mendasar seperti keterbatasan tenaga pengajar, sarana 

prasarana dan kemampuan anggaran. Situasi dan permasalahan yang 
ada menuntut pembenahan sistem menajemen dan kerjasama yang 

sinergis dengan berbagai pihak untuk mendukung keberadaan sekolah-
sekolah yang dikelola GMIT melalui Yapenkris demi kesaksian bahwa 
kesederhanaan dapat melahirkan pengajaran yang berkualitas. Kami 

berharap komunikasi dan kerjasama yang intens antara gereja, 
Yapenkris dan sekolah-sekolah GMIT dapat mendorong meningkatkan 

kualitas pengelolaan sekolah dan kegiatan belajar mengajarnya.  
6. Dalam semangat bertolong-tolongan menanggung beban, kami 

menghimbau kepada semua jemaat GMIT agar dapat berbagi berkat 
dengan cara memberikan bantuan berupa dana, pakaian seragam, 
buku-buku bacaan, alat tulis menulis, meja, kursi serta sumbangan-

sumbangan lainnya untuk membantu sekolah-sekolah GMIT dan anak-
anak di daerah-daerah dengan fasilitas pelayanan pendidikan yang 

tidak memadai. Bantuan berupa dana dapat disalurkan ke Rekening 
Badan Pendidikan Sinode GMIT, Bank NTT, Capem. Walikota No. 

020.02.01.015374-6. Sementara bantuan dalam bentuk barang dapat 
disalurkan secara langsung ke Kantor Sinode GMIT Jln S.K.Lerik Kota 
Baru Kupang. 

 
 

Demikianlah Suara Gembala ini kami sampaikan dengan keyakinan bahwa 
Tuhan Yesus, sang Guru Agung, selalu menolong kita membenahi 

pelayanan di bidang pendidikan.  
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